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Abstract

Self-harm behavior in adolescents is a common mental health problem
and is associated with difficulties in emotion regulation. This study
aimed to describe the expectations of students who engage in self-harm
behavior. A quantitative method with a descriptive design was
employed. The sample consisted of 81 students from “SMP X who
had a history of self-harm behavior and were selected using a
purposive sampling technique. Data were collected using the Non-
Suicidal Self-Injury Expectancy Questionnaire (NEQ) and analyzed
using descriptive statistics. The results showed that expectations
related to self-harm behavior were in the high category across several
aspects. In the affect regulation aspect, most subjects expected to feel
calm after engaging in self-harm behavior (mean = 3.27). In the
negative social aspect, subjects expected that others would notice them
and perceive them as strange (mean = 3.14). In the communication
aspect, subjects expected to receive attention and sympathy from
others (mean = 2.99). In the pain aspect, subjects expected self-harm
to be painful (mean = 3.27). In the negative self-beliefs aspect, subjects
expected to feel ashamed after engaging in self-harm (mean = 3.23).
In conclusion, students with a history of self-harm behavior have
various expectations, particularly related to emotional regulation and
social interaction.

Abstrak

Perilaku melukai diri (self~harm) pada remaja merupakan masalah
kesehatan mental yang sering terjadi dan berkaitan dengan kesulitan
dalam mengelola emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran ekspektansi siswa dengan perilaku melukai diri. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel
penelitian berjumlah 81 siswa “SMP X” yang memiliki riwayat
perilaku melukai diri dan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner Non-Suicidal
Self-Injury  Expectancy Questionnaire (NEQ) dan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekspektansi perilaku melukai diri berada pada kategori tinggi pada
beberapa aspek. Pada aspek regulasi afek mayoritas subjek memiliki
harapan merasa tenang setelah melakukan perilaku melukai diri (mean
= 3,27). Pada aspek sosial negatif subjek berharap orang lain akan
memperhatikan dan menganggapnya aneh (mean = 3,14). Pada aspek
komunikasi subjek berharap mendapatkan perhatian dan simpati dari
orang lain (mean = 2,99). Pada aspek nyeri subjek mengharapkan
bahwa tindakan melukai diri akan terasa menyakitkan (mean = 3,27),
dan pada aspek keyakinan diri negatif subjek berharap akan merasa
malu setelah melakukan perilaku melukai diri (mean = 3,23).
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Disimpulkan bahwa siswa dengan riwayat perilaku melukai diri
memiliki berbagai ekspektansi terutama berkaitan dengan regulasi
emosi dan interaksi sosial.
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Highlight:

e Pelaku perilaku melukai diri mayoritas adalah remaja perempuan (56,8%)
dengan rata-rata usia 13 tahun.

e Harapan paling tinggi yang dirasakan siswa setelah melukai diri
adalah perasaan tenang (aspek regulasi afek) dan keyakinan bahwa tindakan
tersebut memang terasa menyakitkan (aspek nyeri), keduanya memiliki skor
rata-rata tertinggi yaitu 3,27.

e Siswa juga memiliki ekspektansi tinggi untuk mendapatkan perhatian atau
simpati dari orang lain (aspek komunikasi) serta merasakan perasaan
malu setelah melakukan tindakan tersebut (aspek keyakinan diri negatif).

PENDAHULUAN

Perilaku melukai diri sendiri merupakan bentuk perilaku yang dilakukan untuk
menangani rasa sakit emosional dengan cara melukai diri sendiri dan membahayakan diri
sendiri tetapi tidak berniat untuk melakukan bunuh diri (Lindgren et al., 2022). Menurut
Sibarani et al. (2021), salah satu fenomena kesehatan jiwa adalah perilaku melukai diri sendiri
sebagai mekanisme koping yang kurang tepat, di mana rasa sakit fisik digunakan untuk
meredakan tekanan emosional termasuk tindakan melukai kulit dengan cara menyilet bagian
tubuh dengan benda yang tajam sebagai bentuk melukai diri yang paling umum, perilaku ini
disebut self-cutting. Selain itu, perilaku melukai diri termasuk membakar diri sendiri, memukuli
diri sendiri, memperparah luka, menarik rambut, dan menelan zat berbahaya (Tang et al., 2016).
Menurut Faried et al. (2018), tindakan ini dilakukan remaja untuk menurunkan ketegangan dan
menghilangkan perasaan tidak nyaman yang disebabkan oleh masalah. Jika seseorang tidak
mampu mengungkapkan permasalahan yang dihadapi dengan perkataan, biasanya akan
mencoba mengatasi emosi dengan cara melukai diri sendiri.

Menurut WHO (2019) remaja adalah penduduk berusia 10 hingga 19 tahun. Masa remaja,
juga disebut sebagai masa adolesens yaitu masa transisi dari kanak-kanak ke masa dewasa yang
ditandai dengan mengalami perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Menurut Whitlock, pelaku
melukai diri ada di usia awal masa remaja, yaitu antara usia 11 hingga 15 tahun (Nemati et al.,
2020). Menurut Bagaskara dan Widyastuti (2023) fase remaja merupakan fase pertumbuhan
pada diri individu yang akan dihadapkan beberapa permasalahan dan tugas yang berbeda dalam
penyelesaiannya. Dengan begitu hal ini akan mengalami pergolakan emosional serta konflik.
Fase ini berlanjut hingga dewasa awal karena mereka sedang mencari jati dirinya. Remaja akan
menghadapi kesulitan karena belum menemukan seseorang yang tepat untuk mendengarkan
masalah dan mengatasi masalahnya (Amalia et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa
prevalensi perilaku melukai diri pada remaja berkisar antara 9-14% secara global, dengan
beberapa studi melaporkan angka hingga 15,5% pada remaja usia 13—18 tahun. Data survei You
Gov Omnibus, menunjukkan bahwa sebanyak 36,9% penduduk Indonesia pernah melukai diri
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sendiri dengan sengaja, yang paling sering terjadi pada kelompok usia 18-24 tahun (Holly,
2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Istiana et al. (2023) terhadap 59 remaja
yang mengalami kesepian di lingkungan Brang Bara, sebagian besar berada pada kategori
melukai diri sedang. Banyak subjek menunjukkan bahwa mereka sengaja tidak mengobati luka
dan cenderung menyiksa diri melalui pikiran sebagai bentuk pelampiasan. Hal ini menunjukkan
bahwa remaja di lingkungan Brang Bara memiliki perilaku melukai diri pada tingkat sedang.
Mereka juga masih kesulitan mengendalikan emosi atau kemarahan sehingga berpotensi
melukai diri. Secara keseluruhan, perilaku melukai diri pada remaja di lingkungan Brang Bara
sebesar 57,6% berada pada kategori sedang, sedangkan 40,7% termasuk kategori ringan.
Artinya, perilaku melukai diri paling banyak ditemukan pada kategori sedang dari total 59
subjek. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Azzahra et al. (2023) didapatkan hasil 21,4%
dari 393 mahasiswa mengalami perilaku melukai diri sendiri (self~harm) sebagai bentuk
pelampiasan masalah kesehatan mental.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juli 2024 siswa mengatakan
merasa frustasi menghadapi tekanan dari sekolah, teman, atau keluarga yang dapat membuat
siswa merasa tidak mampu, hal ini dapat berdampak serius bagi siswa karena dapat menurunkan
prestasi akademik, kurangnya minat belajar, perasaan putus asa, dan melukai diri oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan dari ke lima harapan terkait
NSSI dan pengalaman sebelumnya dipengaruhi oleh kesulitan mengatur emosi sehingga hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah, orang tua, atau tenaga ahli dalam
mendukung kesehatan mental siswa. Penelitian ini berfokus pada ekspektansi remaja yang telah
terlibat dalam perilaku melukai diri. Kajian ini diharapkan menjadi wadah yang relevan dalam
mengatasi kasus yang tengah berkembang di Indonesia, khususnya di kalangan remaja.
Penelitian ini juga memberikan perhatian besar terhadap penggalian ekspektansi terkait
perilaku melukai diri secara mendalam. Peneliti memilih untuk mengangkat topik “Analisis
Gambaran Ekspektansi Siswa dengan Perilaku Melukai Diri” karena perilaku melukai diri tidak
hanya membahayakan diri sendiri, tetapi juga dapat berujung pada kehilangan nyawa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif, analisis data
menggunakan uji univariat dan descriptive statistics dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistics 27. Populasi penelitian berjumlah 278 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 81 subjek dengan kriteria inklusi subjek
harus bersedia memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, hanya subjek
yang memiliki riwayat pernah melakukan perilaku melukai diri, dan subjek yang memberikan
jawaban yang tidak relevan dengan pertanyaan akan dikecualikan. Untuk kriteria eksklusi pada
penelitian ini, yaitu subjek yang tidak bersedia memberikan persetujuan untuk berpartisipasi
dalam penelitian (informed consent), subjek yang tidak memiliki riwayat perilaku melukai diri,
subjek yang mengisi kuesioner atau menjawab pertanyaan secara tidak lengkap, subjek yang
memberikan jawaban tidak sesuai atau tidak relevan dengan pertanyaan penelitian, subjek yang
mengundurkan diri selama proses penelitian berlangsung. Penelitian yang dilakukan di SMP
“X” sudah dilakukan etik penelitian dengan nomor (KEPK/UMP/71/VI1/2024). Penelitian ini
menggunakan kuesioner Non-Suicidal Self-Injury Expectancy Questionnaire (NEQ) yang
dikembangkan oleh Hasking dan Boyes (2018) dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Instrumen ini menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi dengan nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,96, serta reliabilitas subskala berkisar antara 0,88—0,93, sehingga dinyatakan
reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
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kuesioner tersebut memuat 25 pertanyaan, instrumen ini terdiri dari 25 item yang
mengevaluasi lima jenis ekspektansi hasil NSSI, yaitu : Pengaturan afek (Saya akan merasa
tenang), Sosial negatif (Teman-teman saya akan merasa jijik), Komunikasi (Orang lain akan
memperhatikan dan menunjukkan simpati), Rasa sakit (Itu akan menyakitkan), keyakinan diri
negatif (Saya akan merasa gagal), subjek diminta menilai kemungkinan setiap konsekuensi
dengan menggunakan skala Likert 4 poin yang mencerminkan seberapa besar kemungkinan
peserta menganggap hasil tersebut (1. Sangat tidak mungkin, 2. Tidak mungkin, 3. Mungkin
dan 4. Sangat Mungkin) dengan kategori skor rendah (1-2, Tidak memiliki harapan untuk
melukai diri), skor sedang (2,25-2,27, Memiliki harapan sedang untuk melukai diri), Skor tinggi
(3-4, Memiliki harapan tinggi untuk melukai diri).

HASIL

Gambaran umum karakteristik subjek
Karakteristik subjek dilihat dari data yang meliputi usia, jenis kelamin, dan perilaku
remaja. Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil bahwa rata-rata usia subjek adalah 13,17 tahun.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik subjek usia
Variabel Mean Min Max

Usia 13,17 12 15

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik subjek jenis kelamin (n= 81)

Jenis Kelamin n % Persentase Kumulatif
Laki-Laki 35 43,2 43,2
Perempuan 46 56,8 100,0
Total 81 100,0

Berdasarkan Tabel 2 ditunjukkan pada remaja dengan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Mayoritas dalam penelitian ini adalah perempuan dengan persentase (56,8%).

Tabel 3. Ekspektansi perilaku melukai dan melukai diri

Variabel F %
Kecenderungan perilaku melukai diri
Tidak Pernah melakukan tindakan melukai diri sendiri 0 0
Pernah melakukan tindakan melukai diri sendiri 81 100
Kecenderungan perilaku melukai diri sendiri
Tidak pernah berpikir melukai diri sendiri 0 0
Pernah berpikir melukai diri sendiri 81 100
Total 81 100

Berdasarkan Tabel 3 di atas, ditemukan hasil bahwa seluruh subjek dalam penelitian ini
adalah pernah melakukan tindakan melukai diri sendiri dengan persentase (100%) dan pernah
berpikir melukai diri sebanyak (100%).
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Tabel 4. Ekspektansi berdasarkan NSSI (n=81)

Expektanci Mean SD
Affect regulation
Saya tidak akan merasa frustasi dengan kehidupan 2,52 ,808
Saya akan merasa lebih baik tentang diri saya 2,95 ,723
Saya akan merasa tenang 3,27 ,791
Masa depan akan tampak lebih optimis 3,10 ,682
Saya akan merasa lega 3,12 ,748
Negative social outcomes
Saya merasa teman-teman akan menghindari saya 2,94 ,677
Teman-teman saya tidak akan menerima saya 2,72 , 794
Saya merasa keluarga akan menghindari / menjauhi saya 2,04 1,018
Saya merasa, orang tua saya akan marah 3,04 ,682
Orang lain akan memperhatikan dan menganggap saya aneh 3,14 ,666
Communication
Saya bisa membuat orang lain melakukan apapun untuk saya 2,28 , 746
Saya akan lebih mudah untuk mendapatkan apa yang saya inginkan dari 208 ,762
orang lain ’
Orang lain akan memperhatikan dan memberikan simpati 2,99 ,622
Saya merasa akan lebih mudah untuk terbuka dan mengekspresikan 265 911
perasaan saya ’ ’
Saya akan mendapatkan perhatian dari orang lain 2,74 , 7121
Pain
Saya akan merasakan sakit fisik 2,95 173
Tindakan melukai diri sendiri itu akan terasa menyakitkan 3,27 ,791
Saya tidak akan menyadari adanya sakit fisik 2,43 ,879
Saya tidak akan merasakan sakit apa pun 2,07 ,877
Rasa sakitnya akan terasa sangat hebat 2,99 ,733
Negative self-beliefs
Saya akan merasa gagal 2,96 ,843
Saya akan merasa malu 3,23 ,676
Saya akan merasa mati rasa 2,47 1,013
Saya akan merasa terkuras secara emosional 3,07 , 755
Saya akan membenci diri saya sendiri 2,52 1,074

Berdasarkan Tabel 4 di atas, ekspektansi dari perilaku melukai diri pada 81 siswa
berdasarkan identifikasi menggunakan kuesioner (NEQ) terbagi menjadi 5 aspek. Dari masing-
masing aspek ditemukan bahwa mayoritas siswa setelah melakukan perilaku melukai diri pada
aspek regulasi afek, mayoritas merasa “saya akan merasa tenang” dengan rata-rata (mean)
adalah 3,27 (SD = 0,791) berada pada kategori tinggi, pada aspek negatif sosial mayoritas
merasa bahwa “orang lain akan memperhatikan dan menganggap aneh” dengan rata rata 3,14
(SD = 0,666) berada pada kategori tinggi, pada aspek komunikasi mayoritas merasa bahwa
“orang lain akan memperhatikan dan memberikan simpati” dengan rata-rata (mean) 2,99 (SD
= 0,622) berada pada kategori tinggi, pada aspek pain, mayoritas merasa “tindakan melukai diri
sendiri itu akan terasa menyakitkan” dengan rata-rata (mean) 3,27 (SD = 0,791) berada pada
kategori tinggi, pada aspek negative self-beliefs mayoritas merasa “saya akan merasa malu”

dengan rata rata 3,23 (SD = 0,676) berada pada kategori tinggi.
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PEMBAHASAN

Karakteristik

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa, rata-rata usia berada pada masa
transisi dari kanak-kanak menuju remaja awal yaitu usia 13 tahun. Penelitian yang dilakukan
oleh Pragholapati et al. (2021) mendapatkan hasil bahwa sebanyak 991 dewasa awal dan
dewasa akhir dengan persentase (18,11%) lebih rentan mengalami masalah psikososial. Holly
(2020) juga menyebutkan bahwa remaja adalah kelompok yang lebih rentan terhadap masalah
kesehatan mental, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2022)
menyebutkan bahwa satu dari tujuh anak yang berusia 10-19 tahun mengalami gangguan jiwa
dan masalah kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, dan stress serta perilaku bunuh diri
dan melukai diri, non-suicidal self-injury (NSSI) lebih sering terjadi pada remaja dibandingkan
kelompok usia lainnya. Berdasarkan data dari Swannell et al. (2014), sekitar 17,2% remaja,
13,4% dewasa muda, dan 5,5% orang dewasa pernah mengalami setidaknya satu episode NSSI
sepanjang hidup mereka.

Jenis kelamin

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa yang melakukan perilaku melukai diri lebih
sering adalah remaja perempuan dibandingkan remaja laki-laki (Jonathan dan Soeherman,
2019). Menurut penelitian Gillies et al. (2018) terdapat 172 data yang melaporkan perilaku
melukai diri yang berjumlah 597.548 peserta dari 41 negara, didapatkan hasil bahwa remaja
perempuan lebih mungkin melukai diri dengan (rasio risiko 1,72, 95% CI 1,57-1,88), sebagai
alasan yang paling sering untuk meluapkan pikiran atau mengungkapkan perasaan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa mayoritas remaja berjenis
kelamin perempuan lebih rentan melakukan perilaku melukai diri dengan persentase (56,8%).

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lutz et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa laki-laki memiliki urgensi positif yang lebih tinggi dan tekanan mental
yang rendah daripada perempuan. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat perilaku melukai diri
yang lebih tinggi pada perempuan sebagian disebabkan oleh tingkat tekanan psikologis mereka
yang lebih tinggi daripada laki-laki. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Verenisa et
al. (2021) yang menunjukkan sebagian besar subjek yang melakukan perilaku melukai diri
adalah perempuan , yang disebabkan oleh fakta bahwa perempuan cenderung lebih memendam
atau menekan perasaan mereka dibandingkan laki-laki yang mudah mengekspresikan atau
menyampaikan emosi atau masalah mereka (Paramita et al., 2020). Namun, ada juga penelitian
yang justru menyebutkan bahwa perbedaan jenis kelamin pada perilaku melukai diri sendiri
biasanya tidak signifikan, dengan kata lain baik laki-laki maupun perempuan dapat melakukan
perilaku melukai diri dalam jumlah yang sama.

Ekspektansi perilaku melukai diri

Ekspektansi adalah persepsi seseorang tentang hubungan antara upaya dan hasil yang
diharapkan, dimana hasil upaya mempunya nilai tersendiri bagi mereka.

Affect regulation adalah kemampuan seseorang untuk mengenali, mengelola, dan
menyesuaikan respons emosionalnya dalam berbagai situasi. Paucsik et al. (2023) menjelaskan
bahwa penerimaan diri dan kemampuan memahami emosi merupakan bagian penting dalam
pengelolaan emosi. Ketika individu tidak mampu menerima pengalaman emosional yang
negatif, maka individu cenderung mengalami kesulitan dalam regulasi emosi, yang pada
akhirnya dapat mendorong munculnya perilaku maladaptif seperti melukai diri. Menurut Gross
(2015), regulasi afek melibatkan strategi yang dilakukan seseorang untuk mempengaruhi emosi
yang mereka rasakan, baik dalam intensitas, durasi, maupun ekspresinya bagi pelaku. Pada
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penelitian ini menggunakan kuesioner (NEQ) terdapat affect regulation dengan hasil “saya akan
merasa tenang” setelah melukai diri berada pada kategori tinggi, sehingga diharapkan individu
dapat mengelola perasaan emosionalnya dengan lebih baik dan sehat.

Negative social outcomes merujuk pada dampak sosial yang merugikan sebagai akibat
dari suatu perilaku atau peristiwa. Dalam konteks perilaku melukai diri sendiri, negative social
outcomes bisa mencakup perasaan dijauhi oleh teman, dihakimi, atau ditinggalkan oleh
lingkungan sosial karena perilaku tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Hasking dan Boyes
(2018) menyebutkan bahwa individu dengan riwayat NSSI cenderung mendapatkan hasil social
negative yang lebih tinggi daripada individu tanpa riwayat NSSI. Pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa “orang lain memperhatikan dan menganggap
saya aneh” setelah melakukan perilaku melukai diri berada pada kategori tinggi, sehingga
individu berharap mendapatkan perhatian dan dukungan dari orang lain.

Adapun menurut Hasking dan Boyes (2018), affect communication dalam konteks
perilaku melukai diri merujuk pada cara individu menggunakan perilaku tersebut untuk
mengkomunikasikan atau mengekspresikan perasaan kepada orang lain, terutama dalam
hubungan sosial dengan teman sebaya, keluarga, atau lingkungan sosial lainnya. Pada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan kuesioner NEQ didapatkan hasil
bahwa “orang lain akan memperhatikan dan memberikan simpati” setelah melukai diri.
Diharapkan seseorang dapat memahami perasaan atau kebutuhan individu tanpa harus
mengungkapkannya secara langsung.

Kuesioner yang dikembangkan oleh Hasking dan Boyes (2018) pada aspek pain merujuk
pada rasa sakit yang dialami saat melakukan perilaku melukai diri atau NSSI. Aspek ini
mencangkup harapan seseorang bahwa rasa sakit fisik mempunyai tujuan atau fungsi tertentu
dalam konteks perilaku melukai diri. Pada penelitian ini aspek pain didapatkan hasil bahwa
“tindakan melukai diri akan terasa menyakitkan” berada pada kategori tinggi, Fust (2022)
menegaskan bahwa aspek pain memainkan peran sentral dalam perilaku melukai diri, baik
sebagai mekanisme pengurangan emosi negatif maupun sebagai cara untuk mendapatkan
validasi terhadap penderitaan emosional. Pemahaman mendalam tentang hubungan ini penting
untuk pendekatan klinis yang lebih baik. Penelitian sebelumnya mendapatkan hasil bahwa
individu dengan perilaku melukai diri memiliki ambang nyeri yang lebih tinggi dibandingkan
dengan individu melakukan perilaku melukai diri.

Negative self-beliefs atau keyakinan negatif tentang diri sendiri memainkan peran penting
dalam perilaku melukai diri. Individu dengan keyakinan ini sering merasa tidak berharga,
bersalah, atau gagal, yang dapat memicu tindakan melukai diri sebagai bentuk hukuman diri
atau pelarian dari emosi yang menyakitkan, menurut Smith et al. (2015) perilaku melukai diri
menunjukkan bahwa individu yang mengalami perasaan jijik atau benci terhadap diri sendiri
memiliki risiko lebih tinggi untuk terlibat dalam NSSI. Oleh karena itu, intervensi yang
menargetkan pengurangan self-beliefs dapat efektif dalam mencegah atau mengurangi perilaku
melukai diri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa pada
aspek negative self-beliefs mayoritas merasa bahwa “saya akan merasa malu” setelah
melakukan perilaku melukai diri dengan kategori tinggi dan individu berharap bahwa perilaku
melukai diri dapat memvalidasi perasaan negatif terhadap dirinya sendiri.

SIMPULAN DAN SARAN

Perilaku melukai diri sering kali dilakukan oleh seseorang yang mengalami kesulitan
dalam mengelola emosi secara adaptif, Berdasarkan hasil penelitian terhadap 81 siswa yang
memiliki riwayat perilaku melukai diri, diperoleh gambaran bahwa ekspektansi perilaku
melukai diri berada pada kategori tinggi pada beberapa aspek. Pada aspek regulasi afek subjek
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mayoritas memiliki harapan merasa tenang setelah melukai diri, pada aspek sosial negatif
subjek berharap orang lain akan memperhatikan dan menganggapnya aneh, pada aspek
komunikasi subjek berharap mendapatkan perhatian dan simpati dari orang lain, pada aspek
nyeri subjek mengharapkan tindakan melukai diri akan terasa menyakitkan, dan pada aspek
keyakinan diri negatif subjek berharap akan merasa malu setelah melakukan perilaku melukai
diri. Penelitian ini menggunakan kuesioner Non-Suicidal Self-Injury Expectancy
Questionnaire (NEQ) sebagai alat ukur dan data dianalisis secara statistik deskriptif untuk
menggambarkan ekspektansi siswa yang melakukan perilaku melukai diri.
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